BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

ﬁkemball e Khittah 1926"  adalab suatu titik
Fulminasi dalam sejarah MU, yvang nilainya barangkall hanya
biica ditandingi oleh peristiwg kelahirannya dahulu.
Sementara kontroversinva jelas tidak tertandingi aleh titik
cejarab MU manapun. Sedemikian rupa, sehinqga bontradiksi
dalam tubub  organisasi  inid selaluw  dibangun atas dasar
semangat Khittah 1924, Itulah sebabnya betika semua tokoh
MU merwiuk pada khittali, mereka bisa sa)a memiliki sikap
Yang herheda, bahkan  terbkadang saling bertentangan,
terhadap suatu hal tertentu. Ini sekaligus bermakna positif
maupur negatif.  Fositif, sejaub perbedaan  itu  menjamin
boantinyuitas dinamika  NU. Dan negatif  karena bisa saja
arang  luar  aenilai MU tidal pernab henar--henar memiliki
persamaan  visi dan persepsi. kendati demikian, khittah
tidak diragukarn lagi telah mendorong MU untuk  melakukan

serangkaran transfornasiy Yang sepagian telabh  menunjukhkan

Fraea | e signifikan, sementara sebaglan tainnya masih

.

perjalan tersendat -sendat.
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Dengan ini agaknya mulai dapat dibuat simplikasi
}awaban terhadap pertanyaan vang dirumuskan dalam Bab I3
Bagaimana dipamika NU dalam implementasi  keputusan

untu  kembali ke Khittah 192% 7 kearahbh mana dinamika
ituw berjalan 7

Dalam lingkup internal, inti dinamika NU  adalah
transformasi ke  arah pengembangan supremasi  ulama  yang,
seperti  disebtmtkan di oatas, hingga saat  ini belum  juga
berhasil mensmukan format terbailknya.

Selanjutnyas pada lingkup eksternal, HEab 1Y meng-cover
AP CJLUDET WERRTIE dinamika NI adalah herkaitan dengan
recrientasil dari huantitas menuju kualites politik. Dan ini
akan  sekaligus  menjawab rumusan masalabh  pertanyaan  yang

Eedia 3

Hagaimana model Lkepolitikan NI berkaitan gengan
itmplementasi di atas 7
Tentang reortentasi  politik NU,  rupa-rupanya para

pengamsat  mempunyal penilalan yvang berbeda-beda. Sebagian
menilal NU pascea kEhattah  adalah NU yvang sama sekali  tidak
herpolitik, somentara  yang lainnya meyakinl  bahwa hanya
aktifitas politibk praktis y;ng Fini ditinggalkan NU,  dan
€ 1 E AT Y A brer &g o apan brabwa  NU pasca s khittah masih
membangunnrean @ berpoditik staw tidak, dan bagaimana.

Kajian ini Bendak menyimpulkan bahwa kepolitikan  Nu
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purna khittah sebernarnya telah cukup jelas. Sederhana saja,
setelah kembali ke khittah, NU sebagail organisasi
melepaskan COnCernya terhadap politik praktis dan
kelembagaan yang didasarkan pada kalkulasl kuantitatif.
Fersoalan itu diserahkan sepenubnya kepada warga secara
individual, dan sebagai lembaga, NU berpolitik dalam arti
yang lebih luas di dalam konteks sebuah komitmen: bagaimana
NU bisa menjadi kekuatan komplementer yang mampu memberikan
kontribusi yang optimal terhadap usaha peningkatan kualitas
Eehidupan berbangsa dan bernegara.

tidaklah tepat.

B. REKOMENDASI

Kiranya, sampailah  kita untuk menginventarisir
beberapa persoalan yang tersisa dari diskusi  ini  sebagai
purrles bagi penelitian lebih jauh., Pertama, jika di  atas
disimpulkan bahwa inti dimnamika internal NU adalah
transformasi ke arah pengembalian supremasi  ulama  vyang
hingga saat i1ni beluwn juga menemukan formula terbaiknya,
maka  setidaknysa ada dua pertanyvaan di sini: akankah MU
MAMPY  S@gera menemal an bentyk terbaik bagi pengembalian

"~y

supremasli  uwlama  dtu Dan, sekalipun dalam Bab-bab
. . i .
sehelumya telah dilibat beberapa  kemungkinan, bagaimana

Kiranya pole yang akan dipilih N7 Fertanyaan ini  cukup

signifikan, sebab wgud i1dea supremasi ulama  ituw  akan
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sangat  menentukan  perwajahan  NU nantinya, sebagaimana
setiap perqgeseran  dalam distribusi kewenangannya selalu
turut menentuban perktembangan crganisasi ini, baik di tahun
1934, 1982, maupun 1980-an.

Selanjutnya, pilihan NU terhadap mekanisme informal
dalam upaya aksesnya pada pembuatan  kebijaksanaan publilk
setenarnya  menjadikan efektifitas pengaruhbnya terhadap
proses politik yvang sedang berjalan sulit diukur. Sebagian
pergamat menilai bhahwa NU selaly gagal mempengaruhi
Kebijakan, sementara mereka menyetujui kemampuan NU untuk
menggalang massa. Oleh karena rtu, diperlukan suatu kajian
lebih  lanjut dengan runmusan - rumisan Yang jelas  tentang
thEuran efekti fitas penageruh dtu untuk menjawab persoalan
apakah NU benar-henar mampue mempengaruhi proses pembuatan

kebijakan negara atau tidak .
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